Menimbang

Mengingat

BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

PROVINSI SULAWESI UTARA

KEPUTUSAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN

NOMOR 133 TAHUN 2025
TENTANG

PETUNJUK TEKNIS SISTEM PENERIMAAN MURID BARU
PADA TAMAN KANAK-KANAK, SEKOLAH DASAR

DAN SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

TAHUN AJARAN 2025/2026

BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 33 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem Penerimaan
Murid Baru, perlu menetapkan Keputusan Bupati tentang
Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama
Tahun Ajaran 2025/2026;

1.

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan di
Provinsi Sulawesi Utara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 103, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4876);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah
Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2025 tentang Sistem
Penerimaan Murid Baru (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2025 Nomor 134);
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Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN:

Petunjuk Teknis Sistem Penerimaan Murid Baru pada Taman
Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama
Tahun Ajaran 2025/2026, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan ini.

Dalam hal pelaksanaan sistem penerimaan murid baru pada
Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah
Pertama Tahun Ajaran 2025/2026 sebagaimana dimaksud
pada Diktum KESATU kepala satuan pendidikan membentuk
panitia penerimaan murid baru tingkat satuan pendidikan
dengan keanggotaan panitia penerimaan murid baru pada
satuan pendidikan terdiri atas unsur pendidik dan tenaga
kependidikan.

Biaya yang timbul akibat dikeluarkannya keputusan ini
dibebankan pada anggaran pendapatan dan belanja daerah
dan dana bantuan operasional satuan pendidikan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkatri Bolaang Uki
padgfanggal 26 Maret 2025

UﬁATIBLAAN?ONGONDOW SELATAN,

ISKANDAR KAMARU

PARAF KOORDINASI
KEPALA DINAS PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN ,,‘F
KEPALA BAGIAN HUKUM R/
ASISTEN PEMERINTAHAN 7
DAN KESRA V.
SEKRETARIS DAERAH ¢
WAKIL BUPATI /
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN BUPATI BOLAANG MONGONDOW SELATAN
NOMOR 133 TAHUN 2025

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS SISTEM PENERIMAAN MURID BARU
PADA TAMAN KANAK-KANAK, SEKOLAH DASAR DAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA TAHUN AJARAN
2025/2026

A. PERSYARATAN UMUM DAN KHUSUS

I. PAUD

a. Pendaftaran:

1.

2.

Pendaftaran dilaksanakan secara offline mulai tanggal 1 Mei sampai
dengan 5 Juli 2025, setiap hari kerja pada pukul 08.00-12.00 Wita.
Panitia pendaftaran pada setiap TK melaporkan jumlah
perkembangan pendaftar setiap minggu sejak waktu pendaftaran
dibuka sampai dengan batas waktu pendaftaran ditutup ke Panitia
SPMB Kabupaten.

b. Persyaratan:

1.

3.

4.

Calon murid TK adalah: berusia paling rendah 4 (empat) tahun dan

paling tinggi 5 (lima) tahun untuk kelompok A, serta berusia paling

rendah 5 (lima) tahun dan paling tinggi 6 (enam) tahun untuk

kelompok B, dengan melampirkan:

a) fotokopi akte kelahiran;

b) fotokopi kartu tanda penduduk orang tua;

c) fotokopi kartu keluarga;

d) menunjukkan kartu tanda penduduk dan kartu keluarga asli
dari orang tua calon murid; dan

e) surat keterangan tanggung jawab mutlak orang tua/wali calon
murid.

Pendaftaran dilakukan oleh orang tua calon murid dengan

membawa kelengkapan syarat yang ditentukan.

Setiap calon murid baru disarankan memperhatikan jarak dari

tempat tinggal ke sekolah.

Calon murid yang telah mendaftar tidak dapat mencabut berkas

pendaftaran dengan alasan apapun; dan

5. Tidak ada pungutan biaya dalam proses penerimaan siswa baru.

c. Pengumuman siswa yang diterima:
Pengumuman siswa yang diterima dilakukan secara offline dan
dipampang di masing-masing TK pada tanggal 9 Juli 2025.

d. Daftar Ulang:

1.

Daftar ulang dilaksanakan pada tanggal 10 sampai dengan 11 juli
2025.

2. Jika daya tampung belum terpenuhi maka pendaftaran

diperpanjang sampai 15 juli 2025.

3. Pengumuman hasil pendaftaran perpanjangan, dilaksanakan pada

tanggal yang sama yakni 15 juli 2025.
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4.
S.

Daftar ulang untuk perpanjangan waktu tanggal 16 juli 2025.
Apabila tidak melakukan daftar ulang maka dianggap
mengundurkan diri.

[I. SEKOLAH DASAR
a. Pendaftaran:

1

N

10.

11:

Waktu Pendaftaran dan dan verifikasi dilaksanakan secara online
dalam 2 tahap yaitu:

a) Tahap I mulai tanggal 1 Mei sampai dengan 1 Juli 2025.

b) Tahap Il mulai tanggal 2 sampai dengan S Juli 2025.
Pendaftaran tahap I dan Il dilakukan secara serentak oleh semua
Sekolah Dasar.

Pendaftaran tahap II diperuntukkan bagi pendaftar yang tidak lolos
di tahap I untuk mengisi Sekolah Dasar yang belum terpenuhi daya
tampungnya.

Pendaftaran dilakukan oleh calon murid baru atau orang tua/wali
melalui website SPMB Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan,
yaitu ppdb.pcspbolsel.com dengan memilih salah satu cara
diantaranya dilakukan dari rumah atau dibantu oleh panitia di SD
tujuan.

Verifikasi persayaratan dilakukan oleh Panitia Sekolah disesuaikan
dengan jadwal tahapan pendaftaran dan calom murid baru
menerima tanda bukti verifikasi.

Untuk pendafataran yang dilakukan dari rumah maka calon murid
baru wajib datang ke sekolah tujuan untuk proses verifikasi
dokumen;

Calon murid baru mendaftar pada 1 (satu) Sekolah Dasar.

Calon murid baru yang mendaftar di jalur Domisili dapat juga
mendaftar pada jalur lain sekolah yang sama.

Status pendaftaran dapat dilihat dilaman web SPMB
(ppdb.pcspbolsel.com).

Panitia penerimaan murid baru pada satuan pendidikan
melaporkan jumlah perkembangan pendaftar setiap hari sejak
waktu pendaftaran dibuka sampai dengan batas akhir kepada
panitia penerimaan murid baru tingkat kabupaten (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan).

Jika terjadi kesalahan input data pendaftaran maka permohonan
perbaikan data diajukan kepada Panitia Penerimaan Murid Baru
sekolah tujuan.

b. Persyaratan:

1.

2.

Calon murid baru berusia 7 (tujuh) tahun atau Paling rendah 6
(enam) tahun pada tanggal 1 juli tahun berjalan;

Ketentuan usia paling rendah 6 (enam) tahun dapat dikecualikan
menjadi paling rendah 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan pada tanggal 1
juli tahun berjalan bagi calon murid yang memiliki kecerdasan
dan/atau bakat istimewa dan kesiapan psikis yang dibuktikan
dengan rekomendasi tertulis dari psikolog;
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. Dalam hal psikolog tidak tersedia, rekomendasi dapat dilakukan

oleh dewan guru sekolah tujuan;

. Persyaratan usia dibuktikan dengan akta kelahiran atau surat

keterangan lahir yang dikeluarkan oleh pihak yang berwenang dan

dilegalisir oleh lurah/kepala desa sesuai dengan domisili murid
baru;

. Persayaratan usia dikecualikan untuk calon murid penyandang

disabilitas, Satuan Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan

layanan khusus, pada Satuan Pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan khusus dan Satuan Pendidikan yang berada di daerah
tertinggal, terdepan, dan terluar;

. Penerimaan calon murid baru melalui jalur Domisili harus

memenuhi persyaratan administrasi meliputi:

a) Persyaratan khusus bagi calon Murid yang melakukan
pendaftaran pada jalur Domisili harus memiliki kartu keluarga
yang diterbitkan paling singkat 1 (satu) tahun sebelum tanggal
pendaftaran penerimaan Murid baru;

b) Nama orang tua/wali calon Murid yang tercantum pada kartu
keluarga harus sama dengan nama orang tua/wali yang
tercantum pada rapor/ijazah jenjang sebelumnya, akta
kelahiran, dan/atau kartu keluarga sebelumnya;

c) Dalam hal nama orang tua/wali calon Murid terdapat
perbedaan, kartu keluarga terbaru dapat digunakan jika orang
tua/wali calon Murid:

1) meninggal dunia;
2) bercerai; atau
3) sebelum tanggal penerbitan kartu keluarga terbaru;

d) Orang tua/wali calon Murid yang meninggal dunia atau bercerai
dibuktikan dengan akta kematian atau akta cerai yang
diterbitkan oleh instansi berwenang;

e) Dalam hal kartu keluarga tidak dimiliki oleh calon Murid karena
keadaan tertentu, maka dapat diganti dengan surat keterangan
domisili;

f) Keadaan tertentu sebagaimana dimaksud pada point (e) meliputi
bencana alam; dan/atau bencana sosial.

g) Surat keterangan domisili sebagaimana dimaksud diterbitkan
oleh pihak yang berwenang dan dilegalisasi oleh lurah/kepala
desa atau pejabat setempat lain yang berwenang sesuai dengan
domisili calon Murid;

h) Surat keterangan domisili memuat keterangan mengenai calon
Murid telah berdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak
diterbitkannya surat keterangan domisili dan jenis bencana
yang dialami;

i) Dalam hal terjadi perubahan data kartu keluarga dalam kurun
waktu kurang dari 1 (satu) tahun dan bukan karena
perpindahan domisili, kartu keluarga dimaksud dapat
digunakan sebagai dasar seleksi jalur Domisili;
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j)

k)

Perubahan data pada kartu keluarga bukan karena

perpindahan domisili dapat berupa:

1) penambahan anggota keluarga, selain calon Murid;

2) pengurangan anggota keluarga akibat meninggal dunia atau
pindah; atau

3) kartu keluarga baru akibat hilang atau rusak; dan

Dalam hal terdapat perubahan data pada kartu keluarga harus

disertakan kartu keluarga yang lama bagi kartu keluarga yang

mengalami perubahan data atau rusak atau surat keterangan

kehilangan dari Kepolisian Negara Republik Indonesia apabila

kartu keluarga hilang.

7. Penerimaan calon murid baru melalui jalur afirmasi harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:

a)

b)

Keluarga ekonomi tidak mampu

Persyaratan khusus pada jalur afirmasi bagi calon Murid yang

berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu harus memiliki

kartu keikutsertaan dalam program penanganan keluarga

ekonomi tidak mampu dari Pemerintah Pusat dan/atau

Pemerintah Daerah. Kartu keikutsertaan dalam program

penanganan keluarga ekonomi tidak mampu:

1) berdasarkan data terpadu Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah, dan

2) tidak dapat berupa kartu keikutsertaan program jaminan
kesehatan nasional dan/atau surat keterangan tidak
mampu.

Penyandang Disabilitas

Persyaratan khusus pada jalur afirmasi bagi calon Murid

penyandang disabilitas harus memiliki kartu penyandang

disabilitas yang dikeluarkan oleh kementerian yang

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial atau

surat keterangan dari dokter atau dokter spesialis.

8. Penerimaan calon murid baru melalui jalur mutasi harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:

a)

b)

Berpindah domisili karena tugas orang tua/wali

Persyaratan khusus pada jalur mutasi bagi calon Murid yang
berpindah domisili karena tugas orang tua/wali harus memiliki
surat penugasan dari instansi, lembaga, atau perusahaan yang
mempekerjakan orang tua/wali dan surat keterangan pindah
domisili orang tua/wali calon Murid yang diterbitkan oleh
pejabat yang berwenang.

Surat penugasan dari instansi, lembaga, atau perusahaan yang
mempekerjakan orang tua/wali paling lama 1 (satu) tahun
sebelum tanggal pendaftaran penerimaan Murid baru.

Anak Guru

Persyaratan khusus pada jalur mutasi bagi calon Murid yang
berasal dari anak guru harus memiliki surat penugasan orang
tua sebagai guru dan kartu keluarga.
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c. Seleksi:

1.

3

Berdasarkan persyaratan usia sebagaimana pada point
persyaratan diatas.

Berdasarkan jarak tempat tinggal dengan sekolah yang masuk
dalam jalur domisili berdasarkan wilayah administratif.

Calon murid baru dari luar kota memilih satu sekolah perbatasan
yang masuk dalam juknis.

Tidak dibenarkan melakukan seleksi berdasarkan kemampuan
baca, tulis dan hitung.

Tidak melakukan pungutan apapun dalam proses penerimaan
murid baru.

d. Pengumuman:
Pengumuman hasil seleksi dapat dilihat secara online pada website
SPMB atau offline pada papan pengumuman sekolah tanggal 9 Juli
2025.

e. Daftar Ulang:

1.

Daftar ulang dilaksanakan pada tanggal 10-11 Juli 2025 di Sekolah
tujuan.

Apabila tidak melakukan daftar ulang maka dianggap
mengundurkan diri.

III. SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
a. Pendaftaran:

1.

Waktu Pendaftaran dan dan verifikasi dilaksanakan secara online
dalam 2 tahap yaitu:

a) Tahap I mulai tanggal 1 Mei sampai dengan 1 Juli 2025.

b) Tahap Il mulai tanggal 2 sampai dengan 5 Juli 2025.
Pendaftaran tahap I dan II dilakukan secara serentak oleh semua
Sekolah Menengah Pertama.

Pendaftaran tahap II diperuntukkan bagi pendaftar yang tidak
lolos di tahap I untuk mengisi Sekolah Menengah Pertama yang
belum terpenuhi daya tampungnya.

Pendaftaran dilakukan oleh Calon Murid Baru atau Orang
tua/Wali melalui website SPMB Kabupaten Bolaang Mongondow
Selatan, yaitu ppdb.pcspbolsel.com dengan memilih salah satu
cara diantaranya dilakukan dari rumah atau dibantu oleh panitia
di SMP tujuan.

Verifikasi persayaratan dilakukan oleh Panitia Sekolah
disesuaikan dengan jadwal tahapan pendaftaran dan calom murid
baru menerima Tanda Bukti Verifikasi.

Untuk pendafataran yang dilakukan dari rumah maka calon
murid baru wajib datang ke sekolah tujuan untuk proses verifikasi
dokumen;

Calon murid baru mendaftar pada 1 (satu) Sekolah Menengah
Pertama.

Calon murid baru yang mendaftar di jalur domisili dapat juga
mendaftar pada jalur lain sekolah yang sama.
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9. Status pendaftaran dapat dilihat dilaman web SPMB
(ppdb.pcspbolsel.com).

10. Panitia penerimaan murid baru pada satuan pendidikan
melaporkan jumlah perkembangan pendaftar setiap hari sejak
waktu pendaftaran dibuka sampai dengan batas akhir kepada
panitia penerimaan murid baru tingkat kabupaten (Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan).

11.Jika terjadi kesalahan input data pendaftaran maka permohonan
perbaikan data diajukan kepada Panitia Penerimaan Murid Baru
sekolah tujuan.

b. Persyaratan:

1. Calon murid baru paling tinggi berusia 15 (lima belas) tahun pada
tanggal 1 juli tahun berjalan;

2. Telah menyelesaikan SD atau bentuk lain yang sederajat;

3. Persayaratan usia dikecualikan untuk calon murid penyandang
disabilitas, Satuan Pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan
layanan khusus, pada Satuan Pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan khusus dan Satuan Pendidikan yang berada di daerah
tertinggal, terdepan, dan terluar;

4. Penerimaan calon murid baru melalui jalur Domisili harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:

a) Persyaratan khusus bagi calon Murid yang melakukan
pendaftaran pada jalur Domisili harus memiliki kartu keluarga
yang diterbitkan paling singkat 1 (satu) tahun sebelum tanggal
pendaftaran penerimaan Murid baru;

b) Nama orang tua/wali calon Murid yang tercantum pada kartu
keluarga harus sama dengan nama orang tua/wali yang
tercantum pada rapor/ijazah jenjang sebelumnya, akta
kelahiran, dan/atau kartu keluarga sebelumnya,;

c) Dalam hal nama orang tua/wali calon Murid terdapat
perbedaan, kartu keluarga terbaru dapat digunakan jika orang
tua/wali calon Murid:

1) meninggal dunia;
2) bercerai; atau
3) sebelum tanggal penerbitan kartu keluarga terbaru;

d) Orang tua/wali calon Murid yang meninggal dunia atau
bercerai dibuktikan dengan akta kematian atau akta cerai
yang diterbitkan oleh instansi berwenang;

e) Dalam hal kartu keluarga tidak dimiliki oleh calon Murid
karena keadaan tertentu, maka dapat diganti dengan surat
keterangan domisili;

f) Keadaan tertentu sebagaimana dimaksud pada point (e)
meliputi bencana alam dan/atau bencana sosial;

g) Surat keterangan domisili sebagaimana dimaksud diterbitkan
oleh pihak yang berwenang dan dilegalisasi oleh lurah/kepala
desa atau pejabat setempat lain yang berwenang sesuai
dengan domisili calon murid;



h) Surat keterangan domisili memuat keterangan mengenai calon
Murid telah berdomisili paling singkat 1 (satu) tahun sejak
diterbitkannya surat keterangan domisili dan jenis bencana
yang dialami;

i) Dalam hal terjadi perubahan data kartu keluarga dalam kurun
waktu kurang dari 1 (satu) tahun dan bukan karena
perpindahan domisili, kartu keluarga dimaksud dapat
digunakan sebagai dasar seleksi jalur Domisili;

j) Perubahan data pada kartu keluarga bukan karena
perpindahan domisili dapat berupa:

1) penambahan anggota keluarga, selain calon murid;

2) pengurangan anggota keluarga akibat meninggal dunia
atau pindah; atau

3) kartu keluarga baru akibat hilang atau rusak; dan

k) Dalam hal terdapat perubahan data pada kartu keluarga harus
disertakan kartu keluarga yang lama bagi kartu keluarga yang
mengalami perubahan data atau rusak atau surat keterangan
kehilangan dari Kepolisian Negara Republik Indonesia apabila
kartu keluarga hilang.

5. Penerimaan calon murid baru melalui jalur afirmasi harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:
a. Keluarga ekonomi tidak mampu
Persyaratan khusus pada jalur afirmasi bagi calon Murid yang
berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu harus memiliki
kartu keikutsertaan dalam program penanganan keluarga
ekonomi tidak mampu dari Pemerintah Pusat dan/atau
Pemerintah Daerah.
Kartu keikutsertaan dalam program penanganan Kkeluarga
ekonomi tidak mampu:
1) berdasarkan data terpadu Pemerintah Pusat atau
Pemerintah Daerah; dan
2) tidak dapat berupa kartu keikutsertaan program jaminan
kesehatan nasional dan/atau surat keterangan tidak
mampu.

b. Penyandang Disabilitas
Persyaratan khusus pada jalur afirmasi bagi calon Murid
penyandang disabilitas harus memiliki kartu penyandang
disabilitas yang dikeluarkan oleh kementerian yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang sosial atau
surat keterangan dari dokter atau dokter spesialis.

6. Penerimaan calon murid baru melalui jalur Prestasi harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:

a. prestasi dibuktikan dengan rapor yang disertai dengan surat
keterangan peringkat nilai rapor Murid dari Satuan Pendidikan
asal, sertifikat/piagam  prestasi, dokumen penetapan
kepengurusan organisasi kesiswaan, dokumen lain terkait

prestasi;



b. bukti atas prestasi diterbitkan paling lama 3 (tiga) tahun
sebelum tanggal pendaftaran penerimaan Murid baru;

c. memperlihatkan sertifikat/surat keterangan juara asli;

d. menyerahkan salinan sertifikat/Surat Keterangan Juara yang
dilegalisasi oleh sekolah asal; dan

e. sertifikat/Surat keterangan seperti disebut dipoint b adalah
sertifikat juara tingkat kabupaten/kota, provinsi, nasional, dan
atau internasional.

7. Penerimaan calon murid baru melalui jalur mutasi harus
memenuhi persyaratan administrasi meliputi:
a. berpindah domisili karena tugas orang tua/wali
persyaratan khusus pada jalur mutasi bagi calon murid yang
berpindah domisili karena tugas orang tua/wali harus
memiliki surat penugasan dari instansi, lembaga, atau
perusahaan yang mempekerjakan orang tua/wali dan surat
keterangan pindah domisili orang tua/wali calon murid yang
diterbitkan oleh pejabat yang berwenang.
surat penugasan dari instansi, lembaga, atau perusahaan yang
mempekerjakan orang tua/wali paling lama 1 (satu) tahun
sebelum tanggal pendaftaran penerimaan murid baru.
b. anak guru
persyaratan khusus pada jalur mutasi bagi calon murid yang
berasal dari anak guru harus memiliki surat penugasan orang
tua sebagai guru dan kartu keluarga.
Seleksi:
1. berdasarkan persyaratan usia sebagaimana pada point persyaratan
diatas.
2. berdasarkan jarak tempat tinggal dengan sekolah yang masuk
dalam jalur domisili berdasarkan wilayah administratif.
3. calon murid baru dari luar kota memilih satu sekolah perbatasan
yang masuk dalam juknis.
4. tidak melakukan pungutan apapun dalam proses penerimaan
murid baru.
Pengumuman:

Pengumuman hasil seleksi dapat dilihat secara online pada website
SPMB atau offline pada papan pengumuman sekolah tanggal 9 Juli
2025.

Daftar Ulang

1.

2.

Daftar ulang dilaksanakan pada tanggal 10-11 Juli 2025 di Sekolah
tujuan.

Apabila tidak melakukan daftar ulang maka dianggap
mengundurkan diri.



B. DAYA TAMPUNG
I. SEKOLAH DASAR

a. Persentase jalur Pendaftaran

Jalur Asal Calon Murid | SD Reguler
Domisili Dalam Kabupaten | Min. 70%
Afirmasi Dalam Kabupaten | Min. 15%
Mutasi Dalam Kabupaten Min. 5%
b. Daya Tampung
N "I,‘I?tal Daya | jalur Domisili
um ampung o . .
N Nama Satuan Rombel {28 x _ Jalur afirmasi Jalur Mutasi Keterangan
0 Pendidikan T1 Jumlah Dalam Kota
Rombel : : —
_ Rombel) oy mian| % [ Jumiah | % | Jumiah
a b = (d+f+h+j) c | d g h i j k
1. 2. 3. ‘ 4, S. 6. 7. 8. 9. 10. 11.
SD NEGERI TRANS
1. PATOA 1 28 80 22 15 4 5 9
2. | SD NEGERI PAKUKU 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI
3. LUNGKAP 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI
4, MATAINDO 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI BINIHA 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 2
MOLIBAGU 1 28 80 22 15 4 S5 2

W




Total Daya

Jalur Domisili

Jumlah Tampung ' . '
N Nama Satuan Rombel (28 x Jalug elinean i Mias Keterangan
o Pendidikan T Jumlah Dalam Kota
Rombel
—— % Jumlah % Jumlah % Jumlah
a b = (d+f+h+j) ¢ d g h i j k
2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11.

SD NEGERI 1

7. LINAWAN 28 80 22 15 4 5 5
SD NEGERI

8. TOROSIK 1 28 80 29 18 4 5 2
SD MUHAMMADIYAH

2. MOLIBAGU 1 - 80 22 15 4 < 2
SD NEGERI

10. DUMAGIN A 1 28 80 22 15 4 5 )
SD NEGERI

11. | BoTULIODU 1 26 B0 £2 s 4 5 2

12. | SD NEGERI SOPUTA 1 28 80 22 15 B 5 2
SD NEGERI 1

13. TABILAA 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI

14. MANGGADAA 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI

15. | MEYAMBANGA 1 28 e — 15 4 5 2

16. | SD NEGERI LION 1 28 80 29 15 4 5 2
SD NEGERI

7. MOMALIA 2 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 2

18. TABILAA 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI

19. TOBAYAGAN 1 28 80 22 15 4 5 2

4,




Total Daya

Jalur Domisili

Jumlah Tampung . ;
No Nama Satuan Rombel (28 x daluratines lalur butast Keterangan
’ Pendidikan T Jumlah Dalam Kota
Rombel)
% Jumlah % Jumlah % Jumlah
a b = (d+f+h+j) c d g h i j k
T. 2. 3. 4. <7 6. 7. 8. 9. 16, 11.
SD NEGERI
20, TANGAGAH 1 28 80 22 15 4 5 9
21. | SD NEGERI ILIGON 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI
22. | PILOLAHUNGA 1 <D 89 28 I8 4 5 2
23. | SD NEGERI NUNUK 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 1
24, SALONGO 1 28 80 22 15 4 5 9
25. | SD NEGERI TOLUTU 1 28 80 22 15 4 o 2
SD NEGERI
26. MOMALIA 3 1 28 80 22 15 4 5 9
27.| SD NEGERI DUDEPO 2 56 80 45 15 8 5 3
SD NEGERI
28. SAIBUAH 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI 1
29, KOMBOT 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI 2
30. LINAWAN 2 56 80 45 15 8 5 3
SD NEGERI 3
31. MOLIBAGU 1 28 80 22 15 i - 9
SD NEGERI 1
32. MOTANDOI 1 28 80 22 15 4 5 9
33. | SD NEGERI SAKTI 1 28 80 22 15 4 5 2
34. | SD NEGERI SOGUO 1 28 80 22 15 4 5 2

W




Total Daya

Jalur Domisili

Jumlah Tampung ; :
N Nama Satuan Rombel (28 x dalur BRrmaAs] dalur Mutas Keterangan
= Pendidikan T1 Jumlah Dalam Kota
Rombel)
% |Jumlah| % Jumlah % Jumlah
a b = (d+f+h+j) ¢ d g h i j k
1. 2 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11.

35. | SD NEGERI POPODU 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI

20 PINOLANTUNGAN 1 s a0 22 48 4 5 2
SD NEGERI 2

37. TOLONDADU 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI

38. SONDANA 1 28 80 22 15 4 5 9
SD COKROAMINOTO

39. PANGIA 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI

40. ONGGUNOI 1 28 80 22 15 4 5 9
SD AL-HIDAYAH

41. HALABOLU 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI ADOW

42. SELATAN 1 28 80 22 15 4 5 5
SD NEGERI 2

43. MOTANDOI 1 28 80 22 15 4 5 2

44. | SD NEGERI LUWOO 1 28 80 22 15 -+ 5 2

45. | SD NEGERI BAKIDA 1 28 80 22 15 4+ 5 2
SD NEGERI

46. | MILANGODAA 1 28 80 22 15
UTARA 4 5 2
SD NEGERI 2

47. SALONGO 1 28 80 22 16 4 5 9

Ly




Total Daya

Jalur Domisili

Jumlah Tampung R . .
No Nama Satuan Rombel 28 x - Jalur afirmasi Jalur Mutasi Keterangan
’ Pendidikan T1 Jumlah Dalam Kota
Rombel . — ——
ombel) % |Jumlah| % | Jumlah | % | Jumlah
, a b=(d+fthtj) | ¢ d . g h i j k
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11.
SD NEGERI
48. INOSOTA 1 28 80 22 15 4 5 5
SD NEGERI
49. SINOMBAYUGA 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 2
50. PINOLOSIAN 1 28 80 22 15 4 5 9
51. | SD NEGERI LOPON 1 28 80 22 15 4 5 2
52. | SD NEGERI ADOW 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 1
53. TOLONDADU 1 28 80 22 15 4 5 9
54. | SD NEGERI DEAGA 1 28 80 22 15 4 S 2
SD NEGERI
55. MOTOLOHU 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI
56. | MILANGODAA 1 28 80 22 15
BARAT 4 5 2
57. | SD NEGERI DAYOW 1 28 80 22 15 4 S 2
58. | SD NEGERI TONALA 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI
59. POSILAGON 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI 2
60. KOMBOT 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI
61. DUMAGIN B 1 28 80 22 15 4 5 5

Yo




Total Daya

Jalur Domisili

Jumlah Tampung - . .
No Namia Satuan Rombel (28 x T ' Jalur afirmasi Jalur Mutasi Keterangan
) Pendidikan T1 Jumlah Dalam Kota _
o Rombel) — = T
. 1% _|Jumlah| % | Jumlah % | Jumlah
a b = ([d+f+h+j) X o d g h i i k
1. 2. 3. 4. 5. 6. 7. 8. 9. 10. 11.

SD NEGERI

62. MILANGODAA 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI

63. DUMINANGA 1 28 80 22 15 4 5 o
SD NEGERI

64. MOMALIA 1 2 56 80 45 15 8 5 3
SD NEGERI

65. SINANDAKA 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI

66. MOLOSIPAT 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI 1

67. MOLIBAGU 1 28 80 22 15 4 5 o

68. | SD NEGERI MODISI 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI 1

69. PINOLOSIAN 1 28 80 22 15 4 5 9
SD NEGERI

70. TLOMATA 2 56 80 45 15 8 5 3

71. | SD NEGERI PIDUNG 1 28 80 22 15 4 5 2
SD NEGERI

72. | MEYAMBANGA 1 28 80 22 15
TIMUR 4 5 2
SD COKROAMINOTC

73. TOLUAYA 1 28 80 22 15 4 5 9

TOTAL 77 2156 1698 308 150

Y




II. SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

a. Persentase jalur Pendaftaran

Jalur Asal Calon Murid | > SMP Perbatasan
eguler

Dalam Kabupaten | Min. 40% Min. 40%
Domisili

Luar Kabupaten - Maks. 10%
Afirmasi Dalam Kabupaten | Min. 20% Min. 20%
Prestasi Dalam Kabupaten | Min. 25% Min. 25%
Mutasi Dalam Kabupaten Min. 5% Min. 5%

b. Daya Tampung

: . g)?;; Jalur Domisili
| %umlt.)ali Tampung Dalam : Luar Kab (SMP Jalur Afirmasi | Jalur Prestasi | Jalur Mutasi <
NO Nama Satuan O’[If’l;" © (28 x _Kabupaten Perbatasan) . - | 7 eterangan
Pendidikan Jumlah o/ | 50 iah | % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumilah| % |Jumlah
Rombel) - _ ,
- a @+frhr) | c ) d e | f g | h i J k l m
1. 2. 3. 4, 5. b. 7. 8. 9. 10. i1. 12. 13. 14, 15.
SMP NEGERI BAKIDA 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16
SMP NEGERI
2 SINOMBAYUGA 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16
SMP NEGERI
3 MOLIBAGU 6 192 50 96 - 0 20 38 25 48 5 10




Total

Jalur Domisili

Daya . . :
Lllaumf}; Tampung Dalern Luar Kab (SMP Jalur Afirmasi | Jalur Prestasi Jalur Mutasi
Nama Satuan oy (28 x Kabupaten Perbatasan) Keterangan
NO Pendidikan B | somlah
el % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah| % |Jumlah
Rombel)
b= . .
a (d+frhj) o d e f g h i J k [ m
I, 2. 3 4. 5, 6. 7. 8. 9, 10. Iy 12. 13. 14. 15.
SMP
4 | MUHAMMADIYAH 1 32 50 16 . 0 20 6 25 8 5 2
MOLIBAGU
SMP NEGERI ADOW 2 64 50 32 - 20 13 25 16
SMP NEGERI LION 32 40 13 10 3 20 6 25 8 Sekolah
Perbatasan
SMP NEGERI
7 | oKesLia 4 128 50 64 . 0 20 26 25 32 5 6
SMP NEGERI
B | xmany 2 64 50 32 ” 20 13 25 16 5
SMP NEGERI DAYOW 32 50 16 - 20 25 8
SMP SATAP NEGERI
10 | 3 ywemararre 1 32 50 16 . 20 6 25 8
SMP NEGERI
11 | acTs 2 64 50 32 " 0 20 13 25 16 5 3
SMP NEGERI
1l ooy 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16 5 3
SMP NEGERI
< piiecciiicaii 2 64 50 32 . 0 20 13 25 16 5 3
SMP NEGERI
14 | FOMBOT 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16 5 3




Total

Jalur Domisili

Daya ; ; .
-.IIa umlba}; Tampung Dialaen Luar Kab (SMP Jalur Afirmasi | Jalur Prestasi | Jalur Mutasi
S Nama Satuan O'IIE/’ € (28 x Kabupaten Perbatasan) Keterangan
Pendidikan Jumlah | of | rooiab| % |Jumlah| % |Jumilsh| % |Jumish| % |Jumleh
Rombel)
b= ) )
a (d+frh+)) ¢ d e f g h i j k l m

1. 2. 3. 4. 5. 6. A 8. 9, 10. 11. 12. 13. 14. 15.

SMP NEGERI SATU
15 ATAP LUWOO 1 32 50 16 - 0 20 6 25 8 5 2

SMP
16 | COKROAMINOTO 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16 5 3

SALONGO
17 | SMP NEGERI PANGIA 64 50 32 - 20 13 25 16 3

SMP NEGERI
18 PINOLOSIAN 128 50 64 - 20 26 25 32

SMP NEGERI
19 TOBAYAGAN 2 64 50 32 - 0 20 13 25 16 S5 3

SMP SATAP NEGERI
20 POSILAGON 1 32 50 16 - 0 20 6 25 8 5 2

SMP PGRI
21 MOTANDOI 1 32 50 16 - 0 20 6 25 8 5 2

TOTAL 43 1376 685 3 275 344 69




C. BATAS WILAYAH ADMINISTRATIF
I. SEKOLAH DASAR

KECAMATAN BOLAANG UKI

Dusun 1 Desa ’I‘olluaya
Dusun 2 Desa Toluaya
Dusun 3 Desa Toluaya

SD COKROAMINOTO TOLUAYA

Dusun 1 Desa Popodu
Dusun 2 Desa Popodu
Dusun 3 Desa Popodu
Dusun 4 Desa Popodu
Dusun 5 Desa Popodu

SD MUHAMMADIYAH
MOLIBAGU

Dusun 1 Desa Popodu
Dusun 2 Desa Popodu
Dusun 3 Desa Popodu
Dusun 4 Desa Popodu
Dusun 5 Desa Popodu

Dusun 1 Desa Molibagu
Dusun 2 Desa Molibagu

SD NEGERI 1 MOLIBAGU

Dusun 1 Desa Salongo
Dusun 2 Desa Salongo
Dusun 3 Desa Salongo
Dusun 4 Desa Salongo
Dusun 5 Desa Salongo
Dusun 1 Desa Salongo Barat
Dusun 2 Desa Salongo Barat
Dusun 3 Desa Salongo Barat
Dusun 4 Desa Salongo Barat

Dusun 1 Desa Salongo Timur
Dusun 2 Desa Salongo Timur

SD NEGERI 1 SALONGO

Dusun 1 Desa Tabilaa

SR ICGERL 1 TARILAA Dusun 2 Desa Tabilaa

Dusun 1 Desa Tolondadu
Dusun 2 Desa Tolondadu
Dusun 3 Desa Tolondadu

SD NEGERI 1 TOLONDADU

Dusun 1 Desa Popodu
Dusun 2 Desa Popodu
Dusun 3 Desa Popodu
Dusun 4 Desa Popodu
Dusun 5 Desa Popodu
Dusun 1 Desa Molibagu
Dusun 2 Desa Molibagu
Dusun 3 Desa Molibagu

SD NEGERI 2 MOLIBAGU
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SD NEGERI 2 SALONGO

a
b
c
d
e
f.

. Dusun 1 Desa Salongo

. Dusun 2 Desa Salongo

. Dusun 3 Desa Salongo

. Dusun 4 Desa Salongo

. Dusun 5 Desa Salongo

Dusun 1 Desa Salongo Barat

g. Dusun 2 Desa Salongo Barat

h

1.

. Dusun 3 Desa Salongo Barat
Dusun 4 Desa Salongo Barat

SD NEGERI 2 TABILAA

. Dusun 3 Desa Tabilaa
. Dusun 4 Desa Tabilaa

SD NEGERI 2 TOLONDADU

. Dusun 1 Desa Tolondadu I
. Dusun 2 Desa Tolondadu I
. Dusun 1 Desa Tolondadu II
. Dusun 2 Desa Tolondadu II

. Dusun 3 Desa Tolondadu Il

SD NEGERI 3 MOLIBAGU

Dusun 1 Desa Molibagu
. Dusun 2 Desa Molibagu

. Dusun 3 Desa Molibagu

SD NEGERI DUDEPO

L

a
b
a
b
c
d
e
a.
b
C
a
b
c
d
e

. Dusun 1 Desa Dudepo
. Dusun 2 Desa Dudepo
. Dusun 3 Desa Dudepo
. Dusun 1 Desa Dudepo Barat
. Dusun 2 Desa Dudepo Barat
Dusun 3 Desa Dudepo Barat

SD NEGERI PINOLANTUNGAN

. Dusun 1 Desa Pinolantungan
. Dusun 2 Desa Pinolantungan
. Dusun 3 Desa Pinolantungan

SD NEGERI POPODU

a
b
C
a
b
c
e

L

. Dusun 1 Desa Popodu
. Dusun 2 Desa Popodu
. Dusun 3 Desa Popodu
. Dusun 4 Desa Popodu
. Dusun 1 Desa Pintadia
Dusun 2 Desa Pintadia

SD NEGERI SOGUO

Dusun 1 Desa Soguo
. Dusun 2 Desa Soguo
Dusun 3 Desa Soguo

SD NEGERI SONDANA

. Dusun 1 Desa Sondana
. Dusun 2 Desa Sondana
Dusun 3 Desa Sondana
. Dusun 4 Desa Sondana

SD NEGERI TANGAGAH

pooplao oplo o

. Dusun 1 Desa Tangagah
. Dusun 2 Desa Tangagah
Dusun 3 Desa Tangagah
. Dusun 4 Desa Tangagah

tvv







